BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan air cucian beras 2 liter/petak berpengaruh terbaik pada
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit meliputi tinggi tanaman 4
MST, jumlah daun 4 MST. Sedangkan perlakuan POC Marolis 25 liter/ha
berpengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit
meliputi tinggi tanaman 4 MST, jumlah daun 4 MST, jumlah buah panen
kedua, panjang buah panen kedua, dan berat buah perpetak panen pertama.

2. Terdapat interaksi antara air cucian beras dan POC Marolis pada pengamatan
tinggi tanaman 2 dan 6 MST, jumlah daun 6 MST dan jumlah buah panen
pertama dengan kombinasi terbaik B1M2 (1 liter/petak dan 20 liter/ha POC

Marolis.

5.2 Saran

Pemberian dosis pupuk organik cair 20 liter/ha secara maksimal dapat
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman cabai. Pemberian dosis pupuk
organik cair 20 liter/ha dapat memberikan keuntungan bagi petani karena selain
dapat mengembalikan modal keuntungannya lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian diatas dosis 20 liter/ha. Perlakuan air cucian beras yang digunakan
sebaiknya menggunakan perlakuan 1 liter/petak untuk mendapat produksi yang

lebih tinggi pada tanaman cabai.
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